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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ENZIM DIGESTIVA PROTEIN KASAR PANKREAS DAN 

CAIRAN USUS AYAM BROILER DARI PRESIPITASI AMMONIUM 

SULFAT 50-65% SEBAGAI BAHAN BAKU ENZIM TERAPEUTIK 

 

Siti Harningseh 

1304015483 

 

Ayam broiler merupakan sumber protein hewani terdiri dari daging yang dapat 

dikonsumsi, dan kotoran yang dibuang menjadi limbah. Limbah kotoran ayam 

broiler berasal dari saluran pencernaan antara pankreas dan cairan usus. Dalam 

pankreas dan cairan usus mengandung enzim amilase, lipase, protease, dan xilanase 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku enizm terapeutik. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui seberapa besar aktivitas enzim digestiva protein kasar 

pankreas dan cairan usus ayam broiler yang mencakup enzim amilase, lipase, 

protease dan xilanase dari presipitasi ammonium sulfat 50-65%. Amonium sulfat 

50-65% digunakan untuk mengendapkan protein kasar PCU ayam broiler dan 

metode Bradford digunakan untuk mengukur kadar protein PCU ayam broiler. 

Hasil penelitian menunjukkan protein kasar pankreas dan cairan usus ayam broiler 

dari presipitasi ammonium sulfat 50-65% mempunyai aktivitas amilase 0,24 U/ml, 

protease 0,285 U/ml, lipase 0,2545 U/ml dan aktivitas tertinggi pada aktivitas 

xilanase 0,4675 U/ml. 

Kata kunci: ayam broiler, enzim digestiva, presipitasi ammonium sulfat 50-65% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ayam broiler (ayam pedaging) merupakan tipe ayam yang paling umum 

diternakkan di Indonesia yang dihasilkan dari seleksi sistimatis, sehingga dapat 

tumbuh dan mencapai bobot badan tertentu (Muwarni 2010). Ayam broiler 

merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. Selain daging ayam broiler yang bisa dikonsumsi, kotoran ayam 

broiler yang biasanya dibuang menjadi limbah dapat mencemari lingkungan 

(Murtidjo 2001). Rumah pemotongan ayam yang menghasilkan limbah sangat 

besar mencapai 150 gram/ekor limbah padat dan satu liter limbah cair.  Limbah 

kotoran ayam broiler, berasal dari saluran pencernaan antara pankreas dan 

cairan usus (organ digestiva) (Gunawan 2006). Pankreas (kelenjar ludah perut) 

adalah kelenjar panjang yang terletak di bawah lambung yang diketahui 

mengandung beberapa macam enzim (Winarno 1995). 

Enzim adalah senyawa-senyawa protein yang berperan sebagai 

biokatalisator, dengan berat molekul sekitar 10.000 sampai dengan 2.000.000 

Da. Hampir semua reaksi di dalam tubuh makhluk hidup dikatalisis oleh enzim 

(Sinaga 2012). Enzim memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, 

salah satunya enzim dapat digunakan sebagai bahan baku terapeutik seperti 

pada pengobatan gangguan saluran pencernaan (Azis dkk. 2004). Enzim secara 

luas digunakan dalam bidang medis, industri tekstil, industri kimia, industri 

farmasi, dan bioteknologi (Sadikin 2002). Sumber utama enzim pada industri 

dapat berasal dari tumbuhan dan hewan (Sumardjo 2009) sumber enzim hewan 

yang potensial adalah berasal dari organ digestiva unggas atau rumen 

ruminansia. Di dalam organ digestiva unggas mengandung berbagai macam 

enzim dan saat ini masih belum dimanfaatkan, dan berbagai enzim yang 

terkandung meliputi enzim amilase, lipase, protease, dan xilanase. 

Enzim amilase adalah golongan glikosida hydrolase yang mempunyai 

fungsi memecah molekul amilum pada ikatan 1,4 glikosida dan 1,6 glikosida 

(Toha 2010). Menurut Sajuthi dkk. (2010) enzim protease memiliki dua 

Aktivitas Enzim Digestiva...Siti Harningseh,Farmasi UHAMKA,2019



2 
 

pengertian, yaitu proteinase mengkatalisis hidrolisis molekul protein menjadi 

fragmen-fragmen yang lebih sederhana dan peptidase menghidrolisis fragmen 

polipeptida menjadi asam amino. Enzim lipase adalah enzim yang dapat bekerja 

untuk menghidrolisis lemak dan minyak (Supriyatna dkk. 2015 ; Dali dkk. 

2011). Menurut Fitria dkk. (2017) enzim xilanase adalah enzim ekstraseluler 

yang mampu mendegradasi bahan berlignoselulosa menjadi fraksi 

penyusunnya. Pemisahan enzim dapat dilakukan dengan pengendapan melalui 

tahap ekstraksi, dengan prinsip bahwa protein enzim dapat diendapkan dengan 

penambahan aseton, etanol, sodium sulfat atau ammonium sulfat. Enzim yang 

diekstrak kemudian proses pengendapannya dapat dilakukan dengan 

penambahan garam (NH4)2SO4 (ammonium sulfat) (Alviyulita dkk. 2014).  

Ammonium sulfat adalah garam anorganik yang sering digunakan dalam 

pengendapan protein karena sifatnya yang netral dan  tidak merusak struktur 

protein. Garam ammonium sulfat selain memiliki sifat netral, bersifat pula 

menarik air dan mendorong interaksi sesama molekul protein untuk membentuk 

agregat dengan perbedaan karakter hidrofobik. Efektivitas pengendapan protein 

enzim dengan menggunakan ammonium sulfat dapat dianalisis terhadap 

bioaktivitas protein yang masih terlarut dan yang sudah terendapkan. 

Penambahan ammonium sulfat dilakukan secara bertahap, karena semakin 

tinggi konsentrasi garam ammonium sulfat semakin menurun aktivitas enzim di 

larutan dan semakin tinggi aktivitas enzim di endapan (pelet). Untuk 

menghilangkan kandungan garam ammonium sulfat dalam ekstrak enzim, 

dilakukan penyaringan dengan teknik dialisis. Dialisis adalah suatu teknik 

pemisahan molekul-molekul terlarut dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi 

rendah menggunakan membran selofan (Bintang 2010).  

Pada penelitian yang dilakukan Mutia dkk. (2013) melaporkan bahwa telah 

melakukan uji  presipitasi ammonium sulfat 60-80% dari akar rimpang alang-

alang. Enzim amilase memperoleh aktivitas rendah dengan aktivitas enzim 

sebesar 0,0041 U/ml. Wardani dan Nindita 2012) melaporkan bahwa aktivitas 

protease dari bakteri hasil isolasi dari Whey Tahu pada presipitasi ammonium  

sulfat 60-70% memperoleh aktivitas protease sebesar 0,028 U/ml. Dali dkk. 

(2012) melaporkan bahwa aktivitas lipase dari Aspergillus oryzae pada kopra 
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berjamur dari presipitasi ammonium sulfat 60-80% sebesar 79,81 U/ml. Haryati 

dkk. (2010) melaporkan bahwa aktivitas xilanase dari Bacillus pumilus PU4-2 

sebesar 24,6901 U/ml dari presipitasi ammonium sulfat 75%. 

Maka akan dilakukan penentuan aktivitas enzim digestiva fraksi dialisat dari 

ekstrak kasar pankreas dan cairan usus ayam broiler dengan konsentrasi 

ammonium sulfat 50-65%. Enzim kasar berasal dari limbah ayam didapat dari 

rumah pemotongan hewan (RPH) yang disentrifugasi dan diendapkan dengan 

ammonium sulfat 50-65%. Endapan dipisahkan dengan teknik dialisis 

menggunakan membran selofan berukuran 14 kDa. Membran selofan direndam 

dalam larutan buffer pH 7 dengan teknik dialisis untuk memperoleh fraksi 

dialisat. Fraksi dialisat diukur untuk mengetahui aktivitas enzim dengan 

beberapa metode, diantaranya metode Dinitrosalisylic acid (DNS) mengukur 

aktivitas enzim amilase dan xilanase, metode Kwon dan Rhee mengukur 

aktivitas enzim lipase, metode Nakanishi mengukur aktivitas enzim protease. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Seberapa besar aktivitas enzim digestiva protein kasar cairan pankreas dan 

usus ayam broiler yang terdiri dari amilase, lipase, protease dan xilanase dari 

presipitasi ammonium sulfat 50-65%. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas enzim digestiva protein 

kasar cairan pankreas dan usus ayam broiler yang mencakup enzim amilase, 

lipase, protease dan xilanase dari presipitasi ammonium sulfat 50-65%. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memanfaatkan limbah dari cairan 

pankreas dan usus ayam broiler untuk mengetahui aktivitas enzim yang 

terkandung dan sebagai  sumber enzim untuk bahan baku terapeutik. 
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